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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Yang Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang diadakan sebelumnya, adapun penelitian relevan yang peneliti maksudkan adalah sebagai berikut:

Penelitian yang telah dikemukakan oleh La Ode Alimunawar dengan judul ”Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada SMA Negeri 1 Wawotobi Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe” berdasarkan hasil penelitiannya mengatakan bahwa: Adanya beberapa masalah yang menjadi faktor penghambat guru bimbingan dan konseling  pada SMA Negeri 1 Wawotobi  Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe dalam pelaksanaan peranannya tidak menjadi hambatan, semua dapat diatasi dengan kerja sama dari semua unsur yang terkait dengan sekolah. Guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Wawotobi  Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe mempunyai peranan yang cukup penting dalam memperlancar usaha-usaha sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, telah mempunyai andil yang cukup besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada SMA Negeri 1 Wawotobi  Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe.

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Supriyadi  dengan judul  pengaruh pelaksanan bimbingan konseling terhadap  prestasi belajar siswa di MAS Lapoa Kec. Tinanggea. Kab. Konsel tahun 2010. Menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan BK terhadap prestasi belajar siswa  di MAS. Lapoa kec. Tinanggea. Kebanyakan responden menyatakan setuju dalam hal pelaksanaan BK di sekolah,  siswa dapat memahami masalah guru BK merupakan tangan pertama dalam usaha membentuk memecahkan kesulitan-kesulitan belajar siswa.  Guru BK mengumpulkan data pribadi siswa, guru BK mengobserfasi siswa tingkah laku sehari-hari, guru. BK mengadakan kontak dengan orang tua baik individu maupun kelompok,  pelaksanaan BK dapat membangkitkan  minat belajar siswa. Prestasi belajar siswa  pada umumnya bersumber dari diri sendiri, dan bersumber dari lingkungan sekolah seperti kurangnya bahan-bahan bacaan bagi siswa, kurangnya penggunaan bahasa, kurangnya bakat, kesehatan yang sering terganggu,  kurangnya alat-alat pelajaran, kurangnnya  biaya, warga broken home,  bahan pelajaran terlalu padat dan semuanya itu dapat menghambat  studi siswa.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Arfah Idrus dengan judul: pola pembinaan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah belajar siswa di SMA Negeri 5 Kendari, tahun 2008. menyimulkan bahwa: Dengan pola pembinaan guru bimbingan dan konseling memiliki peranan dalam mengatasi masalah belajar siswa di SMA negeri 5 kendari, karena kita pahami guru bimbingan dan konseling ini timbul sebagai akibat adanya kebutuhan-kebutuhan yang mendesak  siswa-siswi disekolah yang mengganggu proses belajarnya. Beberapa masalah yang dialami siswa di SMA negeri 5 kendari kurang yaitu kurangnya minat belajar, rawan absen, terlambat masuk sekolah bolos dan fisik yang kurang fit. Dalam rangka pencapaian mengatasi masalah belajar siswa di SMA negeri 5 kendari terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain:  kurannya tenaga bimbingan konseling, kurangnya kemampuan teknis guru bimbingan dan konseling, kurangnya organisasi dan administrasi dan supervisi. 

Dari hasil penelitian terdahulu seperti yang Penulis uraikan diatas,terdapat persamaan-persamaan dan juga perbedaan-perbedaan dengan topik penelitian ini, yang dalam hal ini ”Implementasi Bimbingan Dan Konseling Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada topik yang diangkat yang dalam hal ini menyangkut layanan Bimbingan dan Konseling disekolah.

Selain terdapat persamaan, penelitian ini juga mengandung perbedaan dengan penelitian sebelumnya.perbedaan tersebut sekaligus menjadi dasar pijakan penelitian ini yang selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini secara spesifik membahas tentang implementasi bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenalakan siswa, sementara penelitian sebelumnya Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
2. Layanan bimbingan dan konseling yang akan dibahas dalam penelitian ini akan lebih fokus pada penanggulangan kenakalan siswa, sementara dalam penelitian sebelumnya lebih fokus dalam pembinaan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah belajar siswa.

3. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya juga terdapat pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang berbeda dengan kultur budayanya masing-masing yang spesifik tentu akan melahirkan masalah yang berbeda pula bagi perkembangan siswa yang ada dilingkungan tersebut, ini artinya problematika yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling di suatu daerah tentu akan berbeda dengan problematika yang ada di daerah lain.

Dengan demikian penelitian ini bukanlah mengulangi dari apa yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Bahkan diharapkan bahwa studi ini akan menghasilkan hal-hal baru yang belum terungkap oleh studi lain yang menyangkut masalah implementasi bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini secara terfokus akan mengungkap implementaso bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kenakalan siswa.

B.  Kajian Teoritis

1. Pengertian Implementasi


Pada dasarnya implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampailan maupun nilai dan sikap. Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak.


Menurut Nurdin Usman mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut: ”Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.
 

  Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengeruhi oleh objek berikutnya.

  Menurut Guntur Setiawan mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut: ”implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan, birokrasi yang efektif”.

Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai dengan jaringan pelaksanaan yang bisa dipercaya.


Menurut Hanifa Harsono mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut: ”implementasi adalah suatu proses untuk melaksakan kebijakan menjadi tindakan dari politik ke dalam administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program”.

2.   Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan
A .   Pengertian Bimbingan

Menurut Sukardi bahwa  bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan permasalahan.
 Sedangkan kata ”guidance” itu sendiri adalah suatu kata dalam bentuk masdar yang berasal dari kata kerja ”to guide”, artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain kejalan yang benar. Jadi kata ”guidance” berarti memberi petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut:

  Menurut Departemen Pendidikan Amerika Serikat (dalam Arifin), memberikan rumusan layanan bimbingan dan konseling adalah ”kegiatan-kegiatan yang terorganisir untuk memberikan bantuan secara sistematis kepada siswa dalam membuat penyesuaian diri terhadap berbagai bentuk problema yang dihadapi misalnya problema kependidikan, sosial dan perorangan”.
 

  Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosial-ekonominya masa sekarang dan kemungkinan masa mendatang, dan bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut melalui pilihan-pilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan kehidupan pribadi dan kedayagunaan sosiol-ekonominya itu.

  Defesinisi bimbingan diatas memberikan penekanan bahwa pemberian bantuan kepada orang perorang dalam kesadaran diri terhadap kenyataan hidup yang dialami dan dalam hubungannya dengan sosiol-ekonomi pada keadaan sekarang dan mendatang. Dengan lahirnya kesadaran terhadap dirinya maka dengan sendirinya pula akan memahami dirinya tentang apa  yang ada pada dirinya dan apa yang harus ia lakukan untuk masa sekarang dan mendatang, karena bagaimana pun juga masa sekarang dan masa yang akan datang mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Sukardi dijelaskan pengertian bimbingan adalah sebagai berikut:

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar memperkembangkan potensi-potensi yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan- persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung kepada  orang lain.

  Dari beberapa defenisi bimbingan sebagaimana yang dikemukakan diatas, maka dapat dikatakan bahwa bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain (Siswa atau Klien) yang dianggap bermasalah dengan harapan siswa atau klien tersebut dapat mengatasi masalahnya dan mengadakan penyesuaian terhadap lingkungannya. Dengan kata lain bahwa dalam pelaksanaannya, bimbingan dapat mengarahkan segala bantuan terhadap siswa agar supaya dapat mengetahui diri pribadinya sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat dan seterusnya bisa mengatasi sendiri  semua permasalahannya.

B .  Pengertian Penyuluhan
Menurut  Sukardi istilah penyuluhan (konseling) berasal dari bahasa Inggeris yaitu ”counseling”. Kata konseling  disini dalam bentuk masdar dari ”to counsel”, yang berarti memberikan nasehat, atau memberi anjuran kepada orang secara face to face (tatap muka).
 Jadi arti kata penyuluhan (konseling) adalah pemberian nasehat atau penasehatan kepada orang lain (perorangan) yang dilakukan secara tatap muka atau dalam keadaan antara konselor dengan konseling atau klien.

Menurut Jumhur dalam Surya penyuluhan (konseling) dapat diartikan sebagai berikut :

Penyuluhan diartikan sebagai suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang seorang (konselor) membantu yang lain (conselle) supaya ia dapat memahami dirinya dalam hubungannya dengan masalah-masalah  hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan waktu yang akan datang.

Menurut Sukardi penyuluhan diartikan adalah bantuan yang diberikan klien dalam memecahkan masalah-masalah kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh yang dibantu dengan cara wawancara yang dilakukan secara face to face.

Menurut Walgito penyuluhan diartikan adalah sebagai bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

Dari beberapa defenisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa penyuluhan itu merupakan bantuan yang dilakukan secara khusus dalam arti menekankan pendekatan secara pribadi dan wawancara antara konselor dan klien atau siswa sesuai dengan jenis masalah yang dihadapi oleh siswa itu sendiri. Bantuan yang diberikan oleh konselor dalam hal ini berupa nasehat dan dorongan untuk memahami keberadaan dan kemampuan dirinya dalam arti proses penyadaran secara hakiki pada waktu sekarang dan mendatang. Dengan kata lain, bahwa penyuluhan yang dimaksud pada gilirannya diharapkan kepada siswa yang megalami masalah serius dapat memperoleh konsep yang memadai tentang dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya, pendapat mengenai dirinya, tujuan-tujuan dan harapan-harapan yang mudah dicapai, serta kepercayaan terhadap dirinya sendiri.

3.   Fungsi dan Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan
A .  Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan
Menurut Prayitno dkk. Megemukakan bahwa layanan bimbingan dan penyuluhan mengembangkan fungsi yang harus dipenuhi kegiatan  bimbingan dan penyuluhan itu sendiri sebagai berikut:

1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik yang meliputi:

a) Pemahaman tentang diri peserta didik, orang tua guru pada umumnya dan guru pembimbing.
b) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik (lingkungan keluarga dan sekolah), orang tua, guru pada umumnya dan guru pembimbing.
c) Pemahaman tentang lingkungan ”yang lebih luas” (informasi pendidikan budaya/ nilai-nilai).

2. Fungsi pemecahan, yaitu fungsi bimbingan dan penyuluhan yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalah yang mungkin menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkembangannya.
3. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan penyuluhan yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai masalah yang dialami oleh peserta didik.

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan penyuluhan yang akan menghasilkan terpelihara dan berkembangnya berbagai potensi dan  kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkesinambungan.
 
  Fungsi-fungsi tersebut diatas dapat diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan dan berbagai jenis layanan bimbingan dan penyuluhan untuk mencapai hasil yang memuaskan. Setiap layanan kegiatan bimbingan dan penyuluhan dimaksud dilaksanakan secara langsung mengacu kepada satu atau lebih dari fungsi-fungsi tersebut agar supaya hasil-hasil yang dicapai dapat secara jenis diidentifikasi dan dievaluasi.

B . Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan
  Fungsi Bimbingan dan Konseling  yang dijelaskan disini adalah tujuan yang sesuai dengan bidang-bidang Bimbingan dan Penyuluhan yang ada pada SMP pada umumya antara lain:

a. Bidang bimbingan pribadi  di SMP bertujuan membantu siswa yang mengenal, menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Bidang ini dapat dirinci antara lain:

1) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam bermain dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2) Pemahaman bakat dan minat pribadi serta penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan yang kreatif dan produktif

3) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penangulangannya.

b. Bidang Bimbingan sosial di SMP bertujuan membantu siswa memahami diri dalam kaitanya dengan lingkungan dan etika pergaulan sosial yang dilandasi budi pekerti yang luhur dan tanggung jawab sosial. Bidang ini meliputi antara lain:

1) Pengembangan kemampuan berkomunikasi
2) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik di rumah, di sekolah maupun di masyararat dengan menjunjung tinggi tatakrama, sopan santun, ,serta nilai-nilai agama, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku.

3) Pengembangan hubungan yang harmonis  dengan instrumen dengan teman sebaya dalam dan di luar sekolah serta di masyarakat

4) Pemecahan dan pengalaman disiplin  dan peraturan sekolah.

c. Bidang bimbingan belajar di SMP bertujuan membantu siswa mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan program belajar di SMP dalam rangkan melanjutkan pendidikan di tingkat yang lebih tinggi dan/atau berperan di masyarakat. Bidang ini meliputi antara lain:

1) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam mencari informasi dalam berbagi sumber, dalam bersikap terhadap guru dan staf yang terkait, mengerjakan tugas dan mengembangkan keterampilan, serta menjalani program penilaian, perbaikan dan pengayaan.
2) Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri maupun secara berkelompok.

3) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi pisik, sosial dan budaya di lingkungan sekolah dan alam sekitar untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta pengembangan pribadi.

Menurut Washintong USA bahwa ada beberapa macam bentuk bidang bimbingan dan penyuluhan antara lain:

1) Bimbingan dan penyuluhan dalam bidang kejiwaan (mental health Counseling), yaitu bimbingan dan penyuluhan penasehat yang bertujuan untuk menghilangkan faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa sehingga dengan demikian ia akan memperoleh ketenangan hidup rohaniyah yang sewajarnya dan diharapkan.
2) Bimbingan dan Penyuluhan bidang keagamaan (religious counseling) bertujuan untuk membantu pemecahan masalah perseorangan dengan melalui penanaman menurut keyakinan dan agamanya. Dengan pendekatan keagamaan dalam konseling tersebut, maka klien atau siswa dapat diberi insinght (kesadaran terhadap hubungan sebab akibat dalam rangkaian masalah-masalah yang dialami) sehingga pribadinya dapat dihubungkan dengan nilai-nilai keagamaannya yang mungkin pada saat ini tidak tertanam dalam jiwa siswa atau klien.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa tujuan bimbingan dan penyuluhan pada hakekatnya sama. Bedanya adalah terletak pada aspek penekanan, yaitu ada yang menekankan tujuan yang lebih bersifat umum seperti diatas, dan ada pula yang lebih menekankan pada aspek yang menyangkut keagamaan secara khusus. Dengan demikian, masing-masing bidang bimbingan dan penyuluhan  serta tujuannya adalah bagaimana membimbing dan memberikan penyuluhan kepada siswa baik yang mengalami masalah maupun yang tidak mengalami masalah serius sehingga siswa yang bersangkutan bisa mengarahkan, mengenal dan memahami, serta dapat mengembangkan  dirinya pada batas-batas  kemampuannnya dan sesuai dengan bidang bimbingan dan penyuluhan tersebut di atas.

E.   Hakekat kenakalan Siswa

1. Deskripsi kenakalan siswa


Dalam bahasa inggris kata nakal diartikan delinquency yang berarti perbuatan anti social yang mengimpang dari norma yang berlaku di masyarakat social. M. A Merril mengemukakan:

seorang anak dikategorikan nakal apabila padanya Nampak adanya kecenderungan anti sosial yang sedemikian memuncaknya dan menimbulkan gangguan-gangguan sehingga yang berwajib mengambil tindakan terhadapnya dengan jalan menangkap atau mengasinkannya.


Selanjutnya Ibrahin Husain menguraikan definisi kenakanlan bahwa: Kenakalan merupakan sebuah pelanggaran norma di masyarakat yang demi keamanannya dan keterlibatan masyarakat, mereka (yang nakal) perluh diamankan agar tidak merusak atau merugikan tatanan sosial di masyarakat.

Berdasarkan pengertian diatas dapatlah disimpulkan bahwa kenakalan atau dengan kata lain merupakan perbuatan anak yang melanggar norma sosial, norma hukum, norma-norma kelompok dan mengganggu ketentraman masyarakat selanjutnya Gunawan mengemukakan bahwa: Istilah kenakalan berasal dari kata nakal (bahasa jawa) yang berarti seseorang anak atau remaja yang melakukan tindakan atau perbuatan yang melanggar  batas usia mereka. Dalam pengertian lain nakal berarti melakukan penyimpangan.

Konsepsi diatas memberikan pengertian bahwa kenakalan ditujukan pada seorang anak atau remaja yang melakukan penyimpangan norma-norma sosial hal mana pada orang dewasa istilah yang digunakan pada umumnya dinamakan kejahatan. Ini berarti pula bahwa kenakalan memberikan konotasi perilaku jahat yang dilakukan orang anak atau remaja hingga saat ini, para ahli belum memperoleh kesepahaman mengenai batasan usia anak, remaja dan dewasa. Perbedaan persepsi mengenai batasan – batasan antara kenakalan didasari oleh perbedaan sudut pandang mengenai usia, perkembangan psikologi, batasan hokum maupun wilayah penggunaannya. Dalam KUHP anak  adalah usia di bawah 16 tahun, di Amerika di bawah 21 tahun, Denmark di bawah 14 tahun. Pemahaman itu oleh Dr. Koshtan menyebut anak adalah masa antara usia prepubertas (14 tahun) sampai andolesen (18 tahun). Perbedaan tersebut menyulitkan adanya batasan definisi mengenai kenakalan anak atau remaja. Hingga dalam perkembanganya istilah juvenile delinguency (kejahatan anak) mulai di pergunakan.

  Dalam konteks Indonesia istilah juvenile delinguency (kejahatan anak) belum diistilahkan secara teknik. Sebagaimana simanjuntak berpendapat bahwa : ” juvenile delinguency mempunyai efek psikologi yang tidak baik bagi perkembangan anak. Anak tersebut sudah pasti akan mengalami semacam suasana pengasingan  dan isolasi”.

Oleh itu pembatasan  kenakalan siswa merupakan alternative pembentukkan istilah baru yang menfokuskan perhatiannya pada kenakalan yang terjadi pada siswa baik ditingkat Sekolah Dasar maupun Sekolah Lanjutan. Meskipun demikian pembatasan ini terkesan tidak universal karena tidak melingkupi usia anak dan remaja.

Berdasarkan uraian diatas dapat diresume pemikiran umum bahwa kenakalan siswa sebagai salah satu bentuk kenakalan anak (child deliguency) atau penyimpangan prilaku sosial yang dilakukan oleh siswa pada suatu sekolah tertentu.

2. Bentuk – Bentuk Kenakalan Siswa

  Bentuk – bentuk kenakalan siswa (anak atau remaja) sangat beragam dari latar belakang, jenis, wilayah spesifik, maupun dampaknya. Beberapa ahli mengklasifikasikan bentuk- bentuk kenakalan siswa (anak atau remaja) ini dalam beberapa kategori berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda, Menurut Gunawan dalam Sarlito Wirawan Sarwono “secara umum pelanggaran norma yang sering kali dilakukan oleh anak dan remaja meliputi ngebut, perusakan barang, kelompok geng, penyimpangan mode, pencurian, perkelahian dan sebagainya”.


  Sementara itu berdasarkan ruang lingkupnya, bila secara spesifik dihubungkan dengan kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa dikategorikan dengan masalah akademik yang berhubungan dengan proses pendidikan atau bertalian dengan proses belajar mengajar dan non akademis. Kenakalan anak didasarkan pula pada latar belakang masalahnya meliputi: masalah belajar, masalah orang tua, dan masalah sosial.


Gejala-gejala kenakalan sulit diindikasikan karena pada umumnya tidak tampak, disembunyikan atau terselubung. Problemnya penyangkut masalah psikologi yang dapat dilihat aksesnya secara nyata maupun tidak nyata atau  secara terang-terangan maupun terselubung.


  Berdasarkan uraian diatas bentuk-bentuk kenakalan siswa dalam berbagai sudut pandang (berat-ringan, criminal-non criminal, akademis, non akademis atau lainnya) meliputi membolos sekolah, menyontek disaat ujian, mengganggu aktifitas belajar mengajar, berkelahi, memeras teman siswa (pemajakan), tidak sopan terhadap guru, merokok, mencuri, minum minuman beralkohol.

3. Factor- Factor Penyebab Kenakalan Siswa

  Factor- factor penyebab kenakalan siswa beragam berdasarkan latar belakang dan perkembangannya. Selain saling berkaitan, factor-faktor ini dalam setiap itemnya memiliki kompleksitas dan keragaman yang relative sulit untuk di klarifikasi.

  Factor latar belakang kenakalan menurut Zakiah Darajat : “ada 3 faktor utama yang menyebabkan terjadinya kenakalan siswa meliputi factor keluarga, factor sekolah, dan factor lingkungan masyarakat”.
 Sedangkan menurut Ibrahim Husain :” factor penyebab kenakalan anak dikategorikan dalam 2 sumber yakni heredity (keturunan) dan enviromment (lingkungan)”.

  Kenakalan anak didasarkan pula pada latar belakang masalahnya meliputi masalah  belajar, masalah orang tua, dan masalah sosial (lingkungan). Sehubungan dengan kenakalan siswa secara rinci W.S.Winkel membagi  factor-faktor itu meliputi: ”masalah di rumah (keluarga), masalah di sekolah (belajar), masalah waktu, masalah dengan lingkungan masyarakat, masalah  dengan diri sendiri (kurang percaya diri,lemah, cengeng dsb)”.

  Berdasarkan beberapa definisi mengenai factor-faktor penyebab kenalakan anak dapat diasumsikan bahwa pada dasarnya factor penyebab dari kenakalan siswa secara umum terjadi sebagai akibat 2 (dua) factor utama yaitu factor internal (yang terdapat dalam dirinya) maupun eksternal (yang disebabkan oleh lingkungan  disekitar anak atau remaja baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat).
4 . Strategi Menanggulangi Kenakalan Siswa

a . Strategi Menanggulangi Kenakalan Siswa

Masalah kenakalan siswa (anak atau remaja) merupaka gejala sosial yang telah menjadi isue global yang factual. Terlebih lagi diera modernitas yang di dalamnya tercakup kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi serta pesatnya transformasi budaya mengakibatkan kenakalan mangarah pada bentuk-bentuk kejahatan yang umum terjadi pada semua golongan usia.

Dengan gambaran diatas, dibutuhkan suatu cara dalam mengantisipasi permasalahan tersebut. Cara-cara itu hendaknya divariasikan, dipadukan, dikembangkan dan disesuaiakan dengan kebutuhan atau kepentingannya. Cara-cara tersebut hendaknya dinamis, agar dapat menyentuh semua aspek individu dengan segala perbedaanya. Lebih khusus pendekatan bagi penanggulangan kenakalan siswa Sugito Suyitno menawarkan : “dalam menanggulangi kenakalan dapat dilakukan melalui 2 (dua) pendekatan yaitu pendekatan preventif (pencegahan) dan pendekatan repressive (penanggulangan)”.

b.    Langkah-Langkah pencegahan kenakalan antara lain:

1) Penciptaan kondisi sekolah yang kondusif yang memberikan ketentraman secara psikologi kepada peserta didik
2) Mengintesiskan kegiatan-kegiatan sekolah baik yang menyankut proses belajar mengajar (korikuler) maupun nao korikuler seperti olah raga dan kesenian

3) Melakukan upaya pembentukan sikap (charaeter building) baik melalui kegiatan keagamaan maupun kegiatan penanaman nilai-nilai moral.

4) Memberikan perhatian dan pengawasan terhadap perkembengan psikologi anak dengan memotivasi, mengarahkan dan atau menyalurkan potensinya.

c.    Langkah-Langkah Penanggulangan kenakalan meliputi:

1) Berupaya mencari jalan keluar atau solusi terhadap anak-anak
2) Melakukan program pendampingan atau rahabilitas terhadap anak-anak bermasalah (nakal)

3) Melibatkan seluruh komponen yang berkompetensi dengan sekolah seperti orang tua, masyarakat, atau institusi tertentu melakukan upaya penanggulangan.

Harus diakui bahwa masalah kenakalan siswa sangat beragam baik bentuk, faktor maupun dampak yang ditimbulkanya. Sehubungan dengan itu dalam mengantisipasi problematika anak, pihak sekolah hendaknya memprogramkan bimbingan dan konseling dengan memberikan tugas kepada guru bimbingan dan konseling untuk menyelenggarakan sekaligus mengawasi langkah-langkah strategi  dalam upaya menanggulangi kenakalan siswa. Untuk itu dibutuhkan teknik-teknik dan pendekatan pembimbingan bagi anak. Menurut  Jumhur : “pada umumnya teknik-teknik yang digunakan dalam bimbingan dapat ditempuh melalui pendekatan individual (individual guidance) dan pendekatan kelompok (grup guidance)”.

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mengefisienkan program bimbingan utamanya diperuntukkan pada problematika yang sejenis. Ketut Sukardi menguraikan bentuk-bentuk khusus tekhik bimbingan kelompok antara lain: “ Home room program, karya wisata, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, organisasi murid, sosiodrama, psikodrama dan premudial teachin”.

Berdasarkan berbagai uraian sub-sub pokok bahasan kenakalan siswa diatas dapat diresume konsepsi umum yang bertalian dengan judul penelitian ini bahwa kenakalan siswa berbagai salah satu bentuk kenakalan anak atau penyimpangan prilaku sosial yang dilakukan oleh siswa pada suatu sekolah tertentu dalam bentuk maupun ruang lingkup kejadiannya oleh berbagai factor dan dampak secara internal maupun eksternal serta membutuhkan srtategi penanggulangan dari berbagai pihak, terutama guru bimbingan dan konseling.
8








� Mulyasa,  KBK Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 93


� Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 70


� Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), h. 39


� Hanifa Harsono, Implementasi Kebijakan Dan Politik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),h. 67


� Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 65


� Ibid.,  h. 63


� Arifin,  Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 20


� Dewa Ketut Sukardi, Op.cit., h. 65


� Dewa Ketut Sukardi , Ibid., h. 67


� H. M. Umar, Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiyah,Komponen MKDK, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h. 14


� Dewa Ketut Sukardi, Op.cit., h. 67


� Walgito Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 63


� Prayitno, dkk, Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SLTP Proyek Peningkatan Mutu SLTP, (Jakarta: t. P, 1999), h. 23


� Arifin. H. M, Op.cit, 36


� Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2000), h. 205


� Ibrahim Husain, Kenakalan Anak-anak, (Bandung: CV. Pelita, 1969), h. 33


� Sarlito Wirawan Sarwono, Op Cit, h. 205


� B. Simanjuntak, Latar  Belakang Kenakalan Anak, (Bandung: Etimologi Juvenile Delinguency Bandung Alumni, 1975), h. 7


� Sarlito Wirawan Sarwono, Op.cit, h. 92


  � Zakiah Darajat, Ilmu Siswa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 56


  � Ibrahim Husain, Op,cit, h.  32


  � Sarlito Wirawan Sarwono Op.cit, h. 206


� Sugito Suyitno: Pengertian dan Masalah, (Yogyakarta: kanisius, 1967), h 98


�Jumhur dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV, Ilmu, 1975), h. 79 


�Dewa Ketut Sukardi, Op.cit, h.157 





